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ABSTRAK

Saat ini sepeda motor vixion merupakan suatu alat transportasi yang diminati untuk aktivitas
sehari-hari, karena sepeda motor mudah digunakan dan murah. Komponen sepeda motor adalah
rangka, kelistrikan, dan mesin. Ada sistem pendingin pada mesin yang digunakan untuk
mendinginkan mesin saat panas. Fungsi utamanya adalah menstabilkan suhu mesin. Karena
permasalahan dalam penelitian, maka timbul ide untuk merancang radiator dengan variasi kecepatan
fluida dan pompa. Metode penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh kecepatan fluida dan
variasi diameter pipa radiator sepeda motor vixion.

Kecepatan fluida yang digunakan adalah 0,000021 m%menit, komposisi cairan yang
digunakan 100% campuran RC dan Air mineral variabel campuran komposisi fluida adalah 50% Rc +
50% Air mineral, 40% Rc+ 60% Air mineral, 30% Rc + 70% Air mineral. Dan variabel diameter pipa
adalah 15mm, 20mm, 25mm. Pemerikasa mencoba melakukan pengamatan pada masing masing
variabel selama tiga kali selama 10 menit. Dari pernyataan diatas dapat diasumsikan bahwa semakin
tinggi nilai kecepatan fluida dan pipa radiator.

Efektifitas penyerapan panas adalah tentang membandingkan suhu masuk-keluar cairan dan
suhu keluar masuk udara. Nilai yang lebih tinggi adalah 227,9 dengan diameter pipa 15mm dan
komposisi fluida 50%Rc + 50% Air mineral.

Kata Kunci: Komposisi fluida, pipa radiator dan efektifitas penyerapan panas

PENDAHULUAN suhu didalam mesin motor agar tetap bekerja
Pendingin sistem radiator motor optimal.
vixion berfungsi menurunkan temperatur Kinerja radiator dengan menyalurkan

mesin yang terjadi proses pembakaran.
Mesin effisiensi tinggi memiliki kemampuan
untuk  konversi panas pada proses
pembakaran yang berlangsung terus menerus
dalam mesin yang akan mengakibatkan
mesin mengalami overheating. Hasil dari
pembakaran motor bakar yang tenaga
mekanis hanya sekitar 23% panas sebagian
tersebut keluar gas bekas dan sebagiannya
lagi hilang melalui proses pendinginan
didalam radiator. Karena itu diperlukan
adanya pendinginan untuk mempertahankan

panas yang akan dikeluarkan oleh mesin
motor tersebut kemudian diserap oleh cairan
fluida pendingin. Cairan fluida pendingin
yang akan digunakan sebagai alat media
untuk penukar panas. Fluida yang dipilih
adalah air mineral karena mudah didapatkan
dan harga terjangkau. Padahal cairan yang
disarankan menggunakan cairan pendingin
Khusus untuk radiator agar kerja radiator
tetap maksimal. Fluida tersebut bernama
coolant. Fluida coolant memiliki titik jenuh
yang tinggi lebih pada air mineral agar tidak
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akan menguap pada saat merima panas
dalam mesin.

Pipa radiator biasanya hanya
berdiameter standart. Besar Kkecil pipa
diameter mempengaruhi kerja dari radiator.
Berdasarkan latar belakang yang belum ada
kajian tentang pengaruh variasi diameter
pipa radiator dan fluida, maka penelitian
bertujuan untuk “Analisa pengaruh diameter
pipa dan fluida terhadap efektifitas
penyerapan panas pada motor
vixionl150cc”.

Perhitungan metode yang digunakan
penelitian rumus menggunakan metode
efektifitas pendingin. Efektifitas Metode ini
mempunyai beberapa keuntungan
perbandingan berbagai jenis penukar kalor
memilih ~ jenis yang terbaik  untuk
melaksanakan pemindahan kalor tertentu.
Penulis juga menggunakan metode sampel
random data untuk mengetahui analisa hasil
pengujian.

Pengertian Radiator
Radiator alat sebagai penukar panas

untuk memindahkan energi panas. untuk
mendinginkan maupun memanaskan. saat ini
motor mesin bekerja pada efek panas tinggi
terjadi dan berpengaruh terhadap komponen
lain. Jika suhu mesin tinggi tersebut akan
mengalami overheating. seharusnya ada zat
seperti Coolant yang untuk mempertahankan
titik didih air radiator tetap bekerja optimal.
Coolant bukan mendinginkan temperatur,
akan tetapi memperpanjang titik didih air
didalam sistem pendinginan. Radiator
motor sebagai pendingin mesin. Panas
dihasilkan mesin akan menyerap cairan
radiator Coolant bersirkulasi lewat water
jacket dibagian kepala silinder. Lalu, cairan
panas ini akan didorong atau disedot menuju
radiator. Komponen terbuat dari banyak pipa
kecil ini cairan akan tersebar. Karena banyak
sirip dilalui angin.

Macam-macam komponen radiator
Macam komponen radiator terdiri dari tutup
radiator,thermostat, kipas pendingin radiator,
tangki cadangan, pompa air, selang radiator,
water jacket, upper.

Metode Perhitungan

Metode perhitungan ini
menggunakan rumus efektifitas pendingin.
Dan rumus efektifitas penukar kalor (Heat
exchanger effectiveness) sebagai berikut:

E =
perpindahan kalor maksimum yang mungkin,2 1)
\ .

perpindahan kalor nyata

Perpindahan kalor yang sebenarnya (actual)
dapat dihitung dari energi yang dilepaskan
oleh fluida panas/energi yang diterima oleh
fluida dingin untuk penukar kalor aliran
lawan arah.

g= mMnCh (Thi-Th2) = MCe(Te1-Te2)everrvnene. (2.2)

Keterangan:

g = perpindahan panas (watt)

m = laju aliran massa(m?®/s)

ch= kalor spesifik fluida panas (J/kg°C)

Cc = kalor spesifik fluida dingin (J/kg°C)
Th1 = suhu masuk fluida panas (°C)

Th2 = suhu keluar fluida panas (°C)

Tc1 = suhu masuk fluida dingin (°C)

Tc2 = suhu keluar fluida dingin (°C)
Untuk menentukan perpindahan panas yang
dinyatakan :

Qmak = (mc)mm (Th masuk — T¢ masuk) ............... (2.3)

Metode perhitungan efektifitas fluida yang
menunjukkan nilai mc yang minimum, untuk

penukar kalor lawan arah :
_ Mmhch(Tha—Thz) _ Thi—The

&p = MRCh(T s —Tog) = Tpa—Top =000 (24)

_ Mmhch(Thi—Th2) _ Th1i—The
€ S A ReR(TryTe) — TryoTgy oo (2.5)
Secara umum efektifitas dapat dinyatakan

sebagai berikut:
AT (fluida minimum)

" beda suhu maksimum didalam penukar kalor
Jika yang fluida itu dingin ialah fluida
minimum, maka rumus efektifitas yang
digunakan sebagai berikut :

P 2.7)

Th1—Tc2
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Variabel pengujian yang digunakan
1. Diameter Pipa Radiator
a) Diameter 15mm
b) Diameter 20mm
c) Diameter 25mm
2. Komposisi Fluida Radiator
a) Coolant 50% + 50% Air mineral
b) Coolant 40% + 60% Air mineral
c) Coolant 30% + 70% Air mineral

Komposisi Caican fluida
70% Air mineral +30%

Langkah Pengujian Variasi Pipa Radiator
Pengujian dioperasikan sebagai berikut :

1.
2.

3.

Hidupkan mesin dahulu

Setting putaran Rpm 1500 dan
pertahankan sampai keadaan Konstan
Catat aliran debit fluida (m*/min)
ukur  temperature suhu cairan
pendingin

Tha: Suhu fluida keluar dari mesin masuk
ke radiator (°C)

Th2 : Suhu fluida kelura dari radiator
masuk ke mesin (°C)

4,
Tcl .

Ukur temperature suhu aliran udara
suhu udara yang didepan radiator

(°C)
Te2 : suhu udara yand dibelakang radiator
(°C)

5.

6.

Catat data pada menit ke 10 sebanyak
3 kali percobaan

Data yang diambil dapat dimasukkan
kedalam tabel data, lalu matikan
mesin.

Semua data hasil pengujian diambil
dimasukkan kedaalam tabel analisa
random data.

Lakukan Langkah percobaan 1
sampai 8 untuk pengambilan data
setiap variasi percobaan.

Metode sampel random data
Tabel 4.2 pemeberian kode data setiap
variasi diameter pipa dan komposisi fluida

No. | Diameter Variasi Pipa Fluida Radiator ‘Wakiu Kode
Radiator (mm) 10
menit
1. 15 mm 50% Coolant +50% 1 Al
2. 20 mm Air Mineral 2 A2
3. 25 mm 3 A3
4. 15 mm 50% Coolant + 1 Bl
5. 20 mm 50% Air Mineral 2 B2
6. 25 mm 3 B3
7. 15 mm 50% Coolant + 1 C1
8. 20 mm 50% Air Mineral 2 c2
9. 25 mm 3 C3
10. 15 mm 60% Air Mineral + 1 D1
11. 20 mm 40% Coolant 2 D2
12. 25 mm 3 D3
13. 15 mm 60% Air Mineral + 1 El
14. 20 mm 40% Coolant 2 E2
15. 25 mm 3 E3
16. 15 mm 60% Air Mineral + 1 F1
17. 20 mm 40% Coolant 2 F2
18. 25 mm 3 F3
19. 15 mm 30% Coolant + 1 Gl
20. 20 mm 70% Air Mineral 2 G2
21. 25 mm 3 G3
22. 15 mm 30% Coolant + 1 H1
23, 20 mm 70% Air Mineral 2 H2
24. 25 mm 3 H3
25. 15 mm 30% Coolant + 1 11
26. 20 mm 70% Air Mineral 2 12
27 25 mm 3 I3

Da.ri tabel diatas didapat hasil data sebagai
berikut :
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H Diamete | Fluida Wakm | Q fluida | T, T, |T: T.. v H Rata | Rata-
Tabel 4.3 Hasil SampEI random data . Radiator | 10 o fmin | 0 | 0 | €0 | (6 | udara - | Raa
n u_ian Radiator (menit) ) (m/s) Rata | keselu
(mm) e ruhan
p? g J — - - _ 15mm | Radiator 1 0.000021 | 735|608 | 335|528 75 |0482 048 | 2279
No. Dlﬂltl.EtET‘ﬂl‘lﬂSl Fluida Radiator Waktu Kode Random T5mm | Coolant 2 0.000021 | 733 | 604 | 336 | 52.6] 75 | 0481
Pipa (mm) 10 Data Data T5mm | 50%+ 3 | 0000021 | 731|605 337 |525] 75 |0477
menit 50% Air
1. 15 mm 50% Coolant +30% 1 Al G3 Mineral
2. 20 mm Air Mineral 2 Az D2 i inci P
> g 5 e = Tabel 4.6 Data pengujian variasi pipa
4. 15 mm 50% Coolant + 1 Bl C3 H S H
= Iom e Coctant+ 1~ u = diameter 20mm dengan komposisi fluida
5 3 B3 Al H H
& P o = o 50% Coolant + 50% Air mineral
8 20 mm 50% Air Mineral 2 [ B2 Diamete | Fluida | Waki | QMuida [Ty [Ty [Ty [T | ¥ |e | Raw | Raia-
0. 35 mm 3 3 O3 er‘ Radiator | 10 . (m®/min | (°C) | (°C) | (°C) | (°C) uda.:a i{ Eatal
10. 15 mm 60% Air Mineral + |1 DI i) o fmeniy | ) R ey
11. 20 mm 40% Coolant 2z D2 H2 20mm | Radiator | 1 | 0000021 | 717|384 | 346|518 75 |0463 | 045 | 2266
12. 25 mm 3 D3 El 20mm Coolant 2 0.000021 | 724 (582|344 517 75 |[0455 |3
13. 15 mm 60% Air Mineral + 1 El G2 20mm | S0%+ 30000021 [723[383 (341 |512] 75 | 0447
14. 20 mm 40% Coolant pl E2 A2 R%”«:A;f
15. 23 mm 3 E3 E2 ner
16. 15 mm 60% Air Mineral + 1 F1 F1 i iasi i
17. 20 mm 40% Coolant 3 2 0 (-jr_abel 4'; E(jata pel?gupan_ _V?Irl‘?gl pl%a
18. 25 mm 3 3 [
5. 25 e - = = lameter 25 engan _ omposisi Tiulda 50%
2. 20 mm 70% Air Mineral |7 G2 I Coolant + 50% Air mineral
: = Diamete | Fluida Waktu | Q fluida | T, T | T. T, v = Rata | Rata-
22. 15 mm 30% Coolant + 1 H1 B3 ‘ e F N L R
24. 25 mm 3 H3 G1 (mm) ¢ | ruhan
25, 15 mm 30% Coolant + 1 Il E3 25mm | Radiator 1 0.000021 | 672|557 31 [489] 75 [0494
26. 20 mm 70% Air Mineral 2 12 Cl 25mm | Coolant 2 0.000021 | 67.1[553 313|487 [ 7.5 |0486 | 048 | 2107
27. 25 mm 3 3 Bl 25mm “gz"; 3 | 0000021 | 678555311488 75 |0482 |7
30% Arr
Mineral
Dari hasil metode random data maka didapat
analisa data dengan rumus efektifitas yaitu: Pengujian 50% Air+ 50% Coolant
5
_ TCZ — L ' 210,7;0,434
- T, . — 0.49 _ 210,7; 0,486
h1 cl . 045 210,7;0,482 777,9,0,482
Tabel 4.4 Hasil analisa sampel random data £ arsoly 22700481 .
No. | Kode | Random | Qfluida | T, T, T T v z = A ) -
Data Data (m’/min) " " o - udara % o 226,6;0,463 pipa 2 20mm
(m/s) = 04k pipa 3 25mm
L[ Al G5 [ 0000021 [ 686 | 572 332 | 493 | 75 |0433 045
2. | A2 D2 [0.000021 [ 602 [ 585 [336 505 | 75 |0474 | pes-0 226,6; 0,455
3| A3 FZ__ | 0000021 | 646 | 524 [332 (407 | 75 [0525 044 o
4. | BI C3_ [0000021 [ 678 [ 555 [31.1 488 | 75 |0482 208 210 215 230 225 230
5. m Tl [ 0000021 | 656 | 545 | 344 | 503 | 7.5 | 0500 I
6. | B3 AT | 0000021 | 735 | 608 [335 | 528 7.5 |0482 5 .. .
T ol | A Jeeonen [ 53ieos [»7 s 75 Joanr |  Grafik 4.1 Hubungan variasi diameter pipa
8. | c2 BZ [ 0000021 | 724 | 582 | 344 | 51.7| 75 |04355 . . . .
o | & | Db [eoooen a4 sse |34 06| 75 Joar | dengan efktifitas radiator pada komposisi
10.| DI I2__ | 0000021 | 615 511304 [471] 75 |0536 . 0 0 . .
.| m H2 | 0.000021 | 651 | 538 [342 [ 502 ] 75 [0517 fluida 50% Coolant + 50% Air mineral.
12| D3 E] [ 0000021 | 705 | 576 (326 [ 501 75 |0461 : ilai
B B | & el [as | i [5B1 07 75 ode Pada grafik hubungan antara nilai
| B2 A7 [ 0000021 | 733 | 604 [336 | 526 | 7.5 |0481 ifi i i i
e tonnr o o efektifitas radiator terhadap diameter pipa
16. | FL Fl 0000021 | 64.8 | 52.7 [33.6 | 408 | 7.5 [0.519 isi i 0 0,
e R e pa}da k_omp05|5| fluida 50% Coolant + 50%
8. | [} 0000021 | 67.1 | 553 | 313 [ 48.7 | 75 | 0486 Air mineral dengan menggunakan metode
1o.| Gl F3 | 0000021 | 640 | 520 [337 | 50 | 75 |0522 . . ;
n| @ [ o Jewel 63| sus[s06 2] 75 [oss | sampel random data diketahui bah semakin
L[ G DI | 0,000021 | 60.6 | 58.7 | 33.7 | 50.8 | 7.5 | 0476 . . .
| mL [ ®s Joewon 723 ss33e1(s12] 75 Jowr | besar diamter yang digunakan akan semakin
23| m I3 | 0,000021 | 624 | 517 302 473 | 75 |03531 . .
73| @ | o [oewoal [es4 [ 573 3 (w5 75 osss| Kecil  efektifitas penyerapan panasnya.
25, 11 E3 0000021 | 702 | 574 [ 325 ] 503 75 0472 . . A .
W o e [Ga| 557 51 Twe| 75 Joas] Ditandai  dengan nilai efektifitas pada
2L = LB e nrlsalne sl 18 lue ] djameter 15mm  yaitu  227,9 dan pada
i)

Pengujian Data Pertama

Maka variasi diameter pipa 15mm,
20mm, 25 dengan komposisi fluida 50%
Coolant + 50% Air mineral. Didapatkan data
tabel sebagai berikut:
Tabel 4.5 Data pengujian variasi pipa
diameter 15mm dengan komposisi fluida
50% Coolant + 50% Air mineral

diameter 20mm vyaitu 226,7 nilai efektifitas
tersebut turun sebesar 1,5 sedangkan
diameter 25mm 210,7 nilai efektifitas
tersebut turun sebesar 3,0% karena semakin
besar diameter digunakan akan semakin laju
cairan fluida sehingga penyerapan panas
radiator akan semakin lebih cepat.
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Pengujian data kedua

Maka variasi diameter pipa 15mm,
20mm, 25mm, dengan komposisi fluida 40%
Coolant + 60% Air mineral. Data tabel
seperti berikut ini :

Tabel 4.8.1 Data eksperimen variasi pipa

25mm yaitu 208,7 nilai efektifitas tersebut
turun sebesar 10%.

Pengujian data ketiga
Variasi diameter 15mm, 20mm,
25mm. Dengan komposisi fluida 30%

diameter 15mm. Komposisi fluida 40% Coolant + 70% Air mineral seperti tabel
Coolant + 60% Air mineral. berikut :
e |10 | e |6 |08 | G (B i |© || | Tabel 4.9.1 Eksperimen data diameter 15mm
Radiator (menit) ) (mis) Rata | keselu .. .
om | ] | . |wa | dengan komposisi fluida 30% Coolant +
e TR T et IR IR 2005 Air mi
Tomm | 40%+ ; UUUUU;] 69; 556333 506] 75 0477 i 70/0 Alr mlneral'
60% Air Diamete | Fluida Waktu | Qfluida |Tpy [Ty [Ty | Te v H Rata- | Rata-
Mineral T Radiator | 10 @ /min | (°C) | (°C) | (°C) | (°C) | udara Rata | Rata
. - . . Radiator (menit) (m/s) e keesel
Tabel 4.8.2 Data eksperimen variasi pipa | : wha
diameter 20mm. Komposisi fluida 40% | S |Radsor |1 foow0mr e 575 |5 w95 | 75 o] T
Coolant + 60% Alr mineral. 15Smm ;gz:;x 2 0.000021 | 688 [ 57.1(33.1[497] 75 345
Diamete | Fluidz | Waktu | Qfluida | Toy | Tos | Tor | Toe | V|2 Rara | Rata- T5mm | Mineral 3 |0000021 | 686|572 332|493 | 75 |043
r Radiator | 10 (m® /min | (°C) | (°C) | (°C) | (°C) | udara - Rata 3
Radiator (menit) ) (m/s) Rata | keselu
(mm) e ruhan

20mm | Radiator 1 0000021 | 705 (576326501 75 [0461 |046 | 2183

20mm_ | Coolant 2 [0.000021 [70.3[57.5[324[ 50 | 7.5 [0464 |5
20mm | 40%+ 3 0.000021 | 702|574 (325|503 75 [0472
60%]Air
Mineral

Tabel 4.8.3 Data eksperimen variasi pipa
diameter 25mm. Komposisi fluida 40%
Coolant + 60% Air mineral.

Diamete |Fluida |Wakiu | Qfluida Ty [Ty [T | Tez Vole Rata- | Rata-
r Radiator | 10 (m*/min | (°C) | °C) | (°C) | °C) | udara Rata | Rata
Radiator (menit) ) (m/s) B kesel
(mm) uruha
n
25mm | Radiator 1 0.000021 | 64.8 527336 (498 | 75 |051

Coolant g 0.522 | 208.7

25mm | 40%+ 2 0.000021 | 64.6 (524|332 (497| 7.5 |02
60% Air 5
25mm | Mineral 3 0000021 | 649 (529|337 50 75 | 052

Pengujian 60% AirMineral+40% Coolant

0,53

208,7;0,522

052 1 87.:0518 208,7;0,525
w 051 e
o 05 N
= Y2 pipa 1 15mm
E 549
£ 7 200304877 220,1;0,474 220,1;0,476 sipa 2 20
j 0,45 .1, 0, pipa 2 20mm
woop47 215.3-0,492 pipa 3 25mm

R 218,5;0,484 218,3,0,461

0,45

205 210 215 220 225

Grafik 4.8 Hubungan antara variasi pipa
diameter  dengan  efektifitas  radiator
komposisi fluida 40% Coolant + 60% Air
mineral.

Pada grafik hubungan antara nilai
efektifitas radiator terhadap diameter pipa,
pada komposisi fluida 40%Coolant + 60%
Air mineral dengan menggunakan metode
sampel random data diketahui bahwa semain
besar diameter yang digunakan maka
semakin  kecil efektifitas penyerapan
panasnya. Hal ini ditandai nilai efektifitas
diameter 15mm yaitu 220,1 pada diameter 20
mm yaitu 218,3 nilai efektifitas tersebut
turun sebesar 2,3% sedangkan pada diameter

Tabel 4.9.2 Eksperimen data diameter 20mm
dengan komposisi fluida 30% Coolant +
70% Air mineral.

Diamete | Fluida Waktu | Qfluida |Tpy [ Thz | Toq | Tez Vo= Rata- | Rata-
r Radiator | 10 (m®/min | °C) | (°C) | °C) | (°C} | udara Rata | Rata
Radiator (menit) ) (m's) e kesel
(mm) uruha
n
20mm | Radiator 1 0.000021 | 63.6|34.5|344 503 75 [050
Coolant 9 0.515| 211.9
20mm | 30%+ 2 0.000021 | 63.1|33.8|342(502| 7.5 |051
70% Air 7
20mm | Mineral 3 0.000021 | 652541341503 75 [0352

Tabel 4.9.3 Eksperimen data diameter 25mm
dengan komposisi fluida 30% Coolant +
70% Air mineral.

Diamete | Fluida Waktu | Qfluida |Tyy [Ty, |Toy | Tez Vo |e Rata- | Rata-
r Radiator | 10 (m®/min | (°C) | (°C) | (°C) | (°C) | udara Rata | Rata
Radiator (menit) ) (m/s) e kesel
(mm) uruha
n
25mm | Radiator 1 0.000021 {623 | 515|306 472 7.5 |0.52]0.53
Coclant 3 199.1
25mm | 30%+ 2 0.000021 [ 61.5| 511|304 [47.1| 75 033
70% Air 6
25mm | Mineral 3 0.000021 {624 | 517|302 (473 75 |033
1

Pengujian 70% Air mineral+ 30% Coolant

),55
> I 199,1;0,536
3 168,1,0,551 199,1;0,523
@
& 411,3; 0,509
& 5 211,%0,520 211,5;0,517 Pipa115mm
- o
{ﬂu )49 Pipa 2 20mm
= 048
W pus 216,3; 0,466 Pipa3 25mm
o 216,3; 0,453
0,46 2 o=
04 216,3; 0,464
0,44
185 200 205 210 215 220

Grafik 4.9 Hubungan antara variasi diameter
pipa terhadap efektifitas radiator komposisi
fluida 30% Coolant + 70% Air mineral.

Pada grafik hubungan antara nilai
efektifitas terhadap variasi diameter pipa
pada cairan fluida 30% Rc + 70% Air
mineral dengan menggunakan analisa data
diketahui bahwa semakin besar diameter

5
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yang digunakan maka semakin besar
efektifitas penyerapan panasnya. Hal ini
ditandai dengan nilai efektifitas pada
diameter 15mm vyaitu 216,3 dan pada
diameter 20mm yaitu 211,9 nilai efektifitas
tersebut turun sebesar 1,6%. Sedangkan pada
diameter 30mm 199,1 yaitu 1,9%.

Grafik rata-rata keseluruhan

Grafik Rata-Rata Keseluruhan
1,227,9

2;226,6

215 _— Pipa 1 15 mm

Pipa 2 20mm

Efektfitas

Pipa 3 25mm

Grafik 4.9 Hubungan antara nilai rata-rata
kesekuruhan pada variasi diameter pipa dan
komposisi fluida pada radiator.

Pada grafik hubungan nilai rata-rata
efektifitas terhadap variasi cairan fluida
radiator pada diameter 15mm dapat dilihat
pada cairan fluida 50% Air+ 50% Rc
memiliki efektifitas sebesar 227,9 Pada
fluida 60% Air + 40% Rc dapat sebesar
220,1 nilai efektifitas tersebut turun sebeasar
5,0%. Sedangkan pada cairan fluida 70%Air
+ 30% Rc memiliki nilai rata-rata efektifitas
216,3 nilai efektifitas tersebut naik 1,9 %.

Untuk diameter 20mm memiliki nilai
rata-rata efektifitas sebesar 226,6 pada cairan
fluida 50% Rc + 50% Air. Pada cairan fluida
60% Air + 40% Rc didapat sebesar 218,3,
nilai  efektifitas tersebut turun 20%.
Sedangkan pada cairan fluida 70% Air +
30% RC memiliki 211,9 nilai rata-rata
efektifitas tersebut turun 25%.

Sedangkan pada diameter 25mm
memiliki nilai rata-rata efektifitas sebesar
210,7 pada cairan fluida 50% Air + 50% Rc.
Pada cairan fluida 60% Air + 40% Rc
sebesar 208,7 nilai efektifitas tersebut turun
sebesar 5,5%. Sedangkan pada cairan fluida
70%AIr + 30% Rc. Memiliki nilai efektifitas
199,1 nilai efektifitas tersebut semakin turun
7,5%.

Pada grafik hubungan antara nilai
efektifitas terhadap variasi cairan fluida
radiator terlihat bahwa cairan 50% Rc + 50%

Air merupakan cairan fluida dengan nilai
efektifitas terbaik dikarenakan cairan fluida
50% Rc + 50% Air memiliki titik didih
paling besar. Hal ini ditandai dengan nilai
efektifitas yang didapat yaitu sebesar 227,9
pada diameter 15mm, 226,6 pada diameter
20mm dan 210,7 pada diameter 25mm.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan dan
analisa data diketahui bahwa semakin besar
diameter yang digunakan maka semakin baik
efektifitasnya. Hal ini ditandai dengan nilai
efektifitas yang didapat pada diameter 15mm
227,9 dan pada diameter 20mm yaitu 226,6.
Sedangkan pada diameter 25mm vyaitu 210,7.
Data tersebut merupkan data variasi cairan fluida
50% Air + 50% Rc. Karena semakin besar
diameter yang digunakan maka akan semakin
lancar laju cairan fluida sehingga penyerapan
panas pada radiator akan semakin lebih cepat.

Sedangkan pada variasi cairan fluida
radiator terlihat bahawa cairan fluida 50%Rc +
50% Air merupakan cairan fluida dengan nilai
efektfitas terbaik dikarenakan fluida 50%Rc +
50%Air memiliki titik didih paling besar. Hal ini
ditandai dengan nilai efektifitas yang didapat
yaitu sebesar 227,9 pada diameter 15mm, 226,6
pada diameter 20mm dan 210,7 pada diameter
25mm.

Kesimpulan

Setalah melihat data dari tabel dan grafik
uji hubungan antara nilai terhadap variasi fluida
radiator pada diameter 15mm dapat dilihat pada
komposisi fluida 50%RC + 50% Air mineral
memiliki nilai efektifitas 227,9 menit ke 10 pada
diameter 20mm dengan komposisi fluida 40% Rc
+ 60% Air mineral dapat sebesar 218,3 menit ke
20 nilai efektifitas tersebut turun 3,0%.

Sedangkan pada diameter 25mm dengan
kompisisi fluida 30% Rc + 70% Air memiliki
nilai efektifitas 199,1 menit ke 30 nilai efektifitas
tersebut turun sebesar 1,9%. Dari hasil pengujian
efektifitas diatas dapat dilihat pengaruh suhu
efektifitas penyerapan panasnya. Hal ini ditandai
dengan nilai efektifitas yang didapat pada
diameter 15mm dengan komposisi fluida 50%RC
+ 50% Air sebesar 227,9 nilai tersebut
merupakan nilai efektifitas tertinggi dari semua
percobaan variasi radiator.
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Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan
tentang analisa pengaruh diameter pipa dan
fluida radiator terhadap efektifitas penyerapan
panas pada motor vixion150cc antara lain :

a.

Pada proses pengujian yang kami
gunakan masih kekurangan banyak,
sehingga penyempurnaan dibutuhkan
lagi. Pada bagian yang memerlukan
ketahanan panas yang lebih tinggi,
mengingat alat yang  dioperasikan
untuk fluida dengan suhu yang relatif
tinggi.

Penelitian dapat dikembangkan
misalnya dengan penyesuaian kipas
radiator agar suhu setiap pendinginan
menjadi lebih efektif

Perlu dilakukan pengujian berkali kali
untuk mendapatkan nilai efektifitas
lebih tinggi.
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